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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan untuk menguji hipotesis babwa kualitas minyak
jelantah vang diolah dengan proses pemurman mempunyal pengaruh yang sama
dengan minvak kelapa sawit. Penelitian i menggunakan minvak jelantah,
minyak sawit den adsorben (arang aktif, tanah hat dan lidah buaya), Metode
penelitian secars eksperimen dengan Rancangan acak Lengkap (RAL), dengan 5
perlakuan dan 4 ulangan Perlakvan yang diberikan yaitu A {minyak kelapa
cawith, B (minvak jelantah), C (pemumian minyak demgan pemucatan yang
menpounakan arang aktif), [ (pemurman mminyak dengan pemucalan vang
menggunakan tanah lial), | B (pemurnian minyak dengan pemucatan  vang
menpgunakan lidah buaya) Peubeh vang diamati adalab Bilangan peroksida,
Kadar asam lemak bebas (FFAY dan titik didib minyak.

Diata varg diperolch dialah dengan analisis keragaman menurut Stell and
Torrie {1991). Hasil penclitisn menunjukan bahwa perlakuan memberikan
pengaruh vang berbeda nyata (P<0.05) terhadap bilangan peroksida minvak,
sedangkan terhadap kadar asam lemak bebas (FFA) dan titik didih memberikan
nengaruh yang berbeda sanpat nvata (P<0.01). Berdasarkan hasil penclitian dapat
diambil kesimpulan bahwa pemurnian minyak jelantah yang menggunakan
semucat lidah buaya mendekati kualias minyak kelapa sawit dengan bilangan
peroksida 3,64 meq, kadar asam lemak bebas 1,64% dan titik cidih 146257 C,

kata kunci - Minyak jelantah, minyak kelapa sawit, bilangan peroksida, kadas
gsam lemak bebas, ik didih



l. PENDAHULUAN

A, Latar Belakang

Pakan merupakan salah satu faklor yang dapat mempengaruhi tingyi
rendahnya produksi ternak. Jika ditinjau dari segi ekonomi pengaruhnva cukup
besar karena blava produksi vang dapat digunakan untuk penyediaan pakan
sekitar &0-70 % dari total biava produkst (Afrianto dan Liviawati, |989)

SMinyak memupakan sumber energi pendukung pakan unggas, yang banyak
mengandung unsur hidrogen dan karbon bila di bandingkan dengan karbohdrat
Ada permacam-macam minyak vang biasa digunakan dalam pakan unggas, antara
lzin minyak nabati (minvak kelapz, minyak sawit, minvak Jagung), mieyak kan
lantara lain minvak ikan lemn . vang masing-masing lemak mempunyal nila
energi yang berbeda, hal in disebabian oleb perbedaan susunan asam lemaknya
[Sagrang, 2003)

Salah satu punyak nabati vanz digunakan adalzh minyvak sawit. Selain
Rarganya murah  dibandingkan minyak nabali lain juga baik entuk kesehatan
barcna kandungan kelesterolnya rendab {Fave dkk, 2002) dan tokoteral (Vitamin E)
cukup tngoi (Naibabo, 19833 Jika Viemin E banvak terdapat dalam bahan
makanan maka suatu jalan untuk tersedianya antioksidan yang cokup,

Kerusakan minyak bisa tenadi selama penyimpanan dan pemanasan.
Halalf@hilestyle (2003) menyatakan penyimpanan vang salah dalam janzka wakiu
tertentu  dapat menyebabkan pecahnya ikatan trighsenda pada minyak, lzlu
membentuk ghserol dan asam lemak bebas (Free Faty Acid/FFA). Pemanasan

dan pencgungan minyak secara berulang-ulang disehut minvak jelantah



Menurut Kataren {1986}, bahwa penggunaan Minvak jelantzh tidak baik
untuk keschatan manusia dan lemak. Jika minvak tersebut diberikan pacy lernak
atau dunjeksikan  kedalam  darah, akan  timbul sejala  diare, kelambatan
pertumbuhan, perbesaran organ. kanker, dan mempersingkat umur, Menuru
dalalalifestvle (2003), hahwa minvak jelantah dapat menyebabkan terjaclinya

nelast asam lemak tidak jenuh vang membentuk pugus peroksida dan monomer
sklik. Beberapa penelitian pada ternak menunjukan bahwa gupes peroksida vang
ereonsums) dalam dosis besar dapat merangsang terjadinva kanker kolon, Hanva
-=]a vang menjadt permasalahan dapatkah minyak jelantah secara fisik dan kimia

sisa divngkatkan sehingga kualicas minyak hampit menyamai minyvak kelapa

saleh satu cars untuk memperbaiki Lualitas minyak jelantah adalsh
Iongan perumian, Proscs FEIT'L.I.JTFI.EIH.H meliputi De-gumming (pemisaban g,
weiralisast dengan MaOH dan dekolorisasi (pemucatan dengan  adsorben)
“csorben vang digunakan adalah arang aktif, tanah liat den Hdah buava.

Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas maka penulls tertarik
—zngadakan penelinan dengan judual “Analisis Minyak Jelantzh (Minvak Sawit)
cang Dimurnikan Terhadap Bilangan Peroksida, Kadar Asam Lemak Bebas dan

“itik Didih Sebapai Pakan Temak™.

5. Perumusan Musalah
Sejaub mana pengaruh kualitas minvak kelapa sawit dengan minyak
=2nah vang diolah dengan proses pemiurnian terhadap bilangan peroksida, kadar

zeam lemak bebas dan titik didih.



V. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelhitan vanp dilakokan dapat dismmpulkan hahwa
pemurmian minyvak jelantzh vang menggzunakan pemucatan arang akuf, tanah lial
dan hdah buave sebapgr adsorben dapat memmekatkan kualinas manvak jefanah
Hasil vang paling baik dan mendekatt kelapa sawit adalah pemucatan vang
menpounakan hidah busva dengan bilangan peroksida 364 mea. kadar asam

lemak bebas 1,64% dan utik didih 146,23" C
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